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Pendahuluan 
Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan salah satu disiplin ilmu 
yang digunakan dalam proses penyelenggaraan pendidikan secara nasional. 
Sehingga diharapkan melalui konsep dasar teori dapat diimplementasikan 
dalam perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga.  Serta mampu 
rnengarahkan dalam menganalisis secara cermat gejala-gejala yang timbul di 
berbagai negara maupun masyarakat sebagai akibat pelaksanaan sistem 
pendidikan jasmani dan olahraganya masing-masing. 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 
perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 
sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan 
jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, 
kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis dalam 
rangka pembentukan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila.  
Namun secara eksplisit istilah pendidikan jasmani dibedakan dengan 
olahraga. Dalam arti sempit olahraga diidentikkan sebagai gerak badan. 
 
 
Olahraga ditilik dari asal katanya dari bahasa jawa olah yang berarti melatih diri 
dan rogo (raga) berarti badan. Secara luas olahraga dapat diartikan sebagai 
segala kegiatan atau usaha untuk mendorong, membangkitkan, 
mengembangkan dan membina kekuatan-kekuatan jasmaniah maupun 
rohaniah pada setiap manusia.  
Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perpektif sejarah bangsa 
Indonesia berkembang tidak dalam kesendirian. Sebagai sebuah sistem, 
pendidikan jasmani dan olahraga juga terkait dengan sistem besar, dan bila 
kita posisikan dalam pembangunan nasional yang bersifat makro, maka 
perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga sangat dipengaruhi oleh 
subsistem lainnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena 
keseluruhan kegiatan pembinaan dalam makna luas itu membutuhkan 
sumberdaya, maka perlu dukungan dari sistem ekonomi yang berimplikasi 
terhadap struktur finansial atau alokasi dana, apakah mencukupi atau tidak 
memadai. Sejarah pendidikan jasmani dan olahraga menunjukkan bukti-bukti 
empiris mengenai hal tersebut (Rusli Lutan, 2002). 
Dengan demikian olahraga merupakan bagian terpenting pada setiap 
negara. Oleh karena itu, perlu pemahaman dalam pelaksanaan yang baik 
pada setiap negara tersebut, melalui berbagai kajian teori dalam 
pengembangannya. Pemaknaan jasmani dan olahraga dalam konsep 
pengembangan pendidikan merupakan pembahasan yang akan disajikan lebih 
lanjut mengenai perbandingan sistem pendidikan jasmani di Negara Indonesia 
 
 
dan Negara Jerman. 
 
 
 
BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A.  Konsep Umum Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
  Jasmani dalam sebutan bahasa Inggris adalah physical, dalam ilmu 
faal, jasmani disebut sebagai struktur biologik pada manusia. Secara umum 
dipahami bahwa jasmani atau jasadia berarti tubuh manusia. Jasmani dalam 
pembahasan ini adalah pemanfaatan aktivitas fisik sebagai manifestasi 
pengembangan kualitas hidup manusia dalam memenuhi kebugaran secara 
totalitas dan keterampilan motoric. Jasmani disinonimkan dengan pendidikan, 
maka segala aktivitas jasmani membawa nilai-nilai pendidikan, yang tidak 
terikat ataupun tertuju kepada gerakan-gerakan dalam peraturan-peraturan 
dan ketentuan-ketentuan yang umum berlaku seperti olahraga. Dengan 
demikian, pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui 
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan  motorik, pengetahuan dan perilaku hidup 
sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur 
secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
 
 
seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa. 
  Menurut Jesse Feiring Williams dalam William H. Freeman (2001:3) 
pendidikan Jasmani adalah tentang sejumlah aktivitas-aktivitas fisik manusia 
yang dipilih, dan dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai hasil yang 
bermanfaat bagi tubuh. William menekankan satu hal bahwa walaupun 
pendidikan jasmani diartikan mengajar dengan fisik, melalui penggunaan 
aktivitas-aktivitas fisik, tujuannya adalah melampaui fisik tersebut. 
Selanjutnya (KEPMENDIKBUD No. 413/u/1987) bahwa pendidikan jasmani 
adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan 
meningkatkan individu secara organik, neuromuscular, intelektual dan 
emosional melalui aktivitas fisik. Pendidikan jasmani berarti program 
pendidikan lewat gerak atau permainan dan olahraga. Di dalamnya terkandung 
arti bahwa gerakan, permainan, atau cabang tertentu yang dipilih hanyalah alat 
untuk mendidik. (Agus Mahendra, 2009: 24).  H. J. S. Husdarta (2009: 17) 
mengemukakan pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses 
pendidikan. Artinya pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornament 
yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk. 
  Sedangkan pengertian olahraga berdasarkan (pasal 1 ayat 4 UU RI No. 
3 Tahun 2005) olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk 
mendorong,  membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani,  dan 
sosial. Dari ketentuan Internasional Council of Sport and Physical Education 
adalah setiap aktivitas fisik berupa permainan dan berisikan pertandingan 
 
 
melawan orang lain, diri sendiri ataupun unsur-unsur alam dikatakan sebagai 
olahraga atau sport. Jadi antara pendidikan jasmani dan olahraga sering 
dikatakan  ada interface, tidak sama namun ada bagian-bagian yang sama. 
Jelas keduanya adalah aktivitas fisik, tegasnya aktivitas otot-otot besar  atau 
big muscle activity, bukan fine muscle activity. Oleh karena itu, dalam 
penerapannya tetap berlandaskan pada suasana kependidikan, serta 
berpegang pada kaidah-kaidah dalam praktek pendidikan. Adapun pendidikan 
olahraga adalah pendidikan yang membina anak agar menguasai cabang-
cabang olahraga tertentu.  
  Di Amerika Serikat pendidikan jasmani menurut Nixon dan Jewet adalah 
satu aspek dari proses pendidikan keseluruhan yang berkenaan dengan 
perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu yang sukarela 
dan berguna serta berhubungan langsung dengan respon mental, emosional 
dan sosial. Konsep pendidikan jasmani yang diuraikan Nixon dan Jewet, dapat 
dikatakan searah dengan pemahaman di Indonesia yang diuraikan Rusli Lutan 
(2001: 18), bahwa pendidikan jasmani sebagai sebuah subjek yang penting 
bagi pembinaan fisik yang dipandang sebagai mesin dalam konteks pendidikan 
jasmani yang mengandung isi pendidikan melalui aktivitas jasmani. Karenanya 
konsep pendidikan jasmani perlu dikuasai oleh para calon guru (mahasiswa 
penjas) dan guru yang bersangkutan, sehingga dalam penerapannya 
memperlihatkan kesetaraan pemahaman. Esensi dari substansi pendidikan 
jasmani ialah pengetahuan tentang gerak insani dalam konteks pendidikan 
 
 
yang terkait dengan semua aspek pengetahuan yang berlangsung secara 
didaktik, rekreatif, untuk dipahami dan dapat dilakukan oleh peserta didik 
secara utuh. Oleh karena itu, pendidikan jasmani dan olahraga adalah suatu 
proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan 
emosi. Lingkungan beIajar diatur secara seksama untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, 
dan afektif setiap siswa. 
  Tujuan akhir pendidikan jasmani dan olahraga terletak dalam 
peranannya sebagai wadah unik. Penyempurnaan watak, dan sebagai wahana 
untuk memiliki dan membentuk kepribadian yang kuat, watak yang baik dan 
sifat yang mulia. Jadi orang-orang yang memiliki kebajikan moral seperti inilah 
yang akan menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna. (Baron Piece de 
Coubertin, Penggagas Kebangkitan Olympiads Modern, Perancis). Posisi 
pendidikan jasmani dan olahraga pada kedudukan yang amat strategis yakni 
sebagai alat pendidikan, sekaligus pembudayaan, karena kedua istilah yang 
amat dekat dan erat. Maknanya tidak lain adalah sebagai proses pengalihan 
dan penerimaan nilai-nilai. Dalam konteks keolahragaan secara menyeluruh, 
memang kian kita sadari perubahan  yang terjadi sebagai dampak dari 
globalisasi dalam ekonomi yang dipacu oleh teknologi komunikasi juga 
terbawa dalam dunia olahraga (Coomb 2004:7). 
 
 
  Dengan demikian, yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan 
pendidikan jasmani dan olahraga yaitu: (1) pendidikan merupakan upaya 
penyiapan peserta didik menghadapi dan berperan dalam lingkungan hidup 
yang selalu berubah dengan cepat dan pluralistik; (2) pendidikan merupakan 
upaya peningkatan kualitas kehidupan pribadi masyarakat dan berlangsung 
seumur hidup; (3) pendidikan merupakan mekanisme sosial dalam 
mewariskan nilai, norma, dan kemajuan yang telah dicapai masyarakat; (4) 
pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu 
pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya; (5) dalam 
undang – undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk rnemiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, 
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan 
nasional. 
 
B.  Sistem Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Indonesia 
 
 
1. Dasar Hukum 
Dasar hukum pelaksanaan pendidikan jasmani dan olahraga di 
Indonesia tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan UU No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem 
Keolahragaan Nasional (SKN). Dasar pelaksanaan pendidikan jasmani 
sebetulnya telah tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Sedangkan dasar pelaksanaan keolahragaan di Indonesia mengacu 
pada UU. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional BAB II Pasal 
2, 3 dan 4 yang berbunyi sebagai berikut: 
Pasal 2: Keolahragaan nasional diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Pasal 3: Keolahragaan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
jasmani, rohani, dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian bangsa 
yang bermartabat. 
 
 
Pasal 4: Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 
moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta 
mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. 
 
2. Sistem Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Indonesia 
Di masa kerajaan, latihan jasmani disamping untuk rekreasi juga untuk 
pembinaan jasmani dalam rangka tujuan tertentu yaitu melatih keprajuritan. 
Olahraga tradisional tumbuh di daerah-daerah. Zaman penjajahan Belanda. 
Pada masa itu berkembang sistem Jerman, sistem Swedia dan sistem 
Austria. Lembaga pendidikan jasmani yang didirikan ialah sekolah senam 
dan sport militer di Bandung dan AILO di Surabaya. PSSI berdiri tahun 1930 
untuk menandingi NIVU. Zaman penjajahan Jepang. Jepang berusaha 
melatih latihan kemiliteran pemuda-pemuda Indonesia untuk memerangi 
bangsa barat. Jepang juga mengajarkan olahraga yang dibawa dari negrinya 
yaitu Sumo, Yudo, Karate, dan Taiso.  
Zaman kemerdekaan 1945-1950. Kementrian dan Pengajaran 
bertugas pokok: (1) menyelenggarakan latihan-latihan jasmani guna 
memasuki angkatan perang secara besarbesaran, (2) membina mental yang 
rusak akibat penjajahan Belanda dan Jepang. Tahun 1946 diselenggarakan 
kongres olahraga pertama di Indonesia yang menghasilkan PORI yang 
 
 
tugasnya mengatur dan memusatkan segala urusan olahraga di seluruh 
Indonesia. Untuk mengurus kegiatan olahraga di luar negeri maka 
dibentuklah KORI. Masa tahun 1951 sampai 1990-an. Banyak kegiatan yang 
dilakukan untuk memajukan pendidikan jasmani dan olahraga di Indonesia, 
yaitu: (1) PON 4 tahun sekali, (2) POMNAS tahun sekali, (3) mengikuti 
Olympic Games 4 tahun sekali, (4) mendirikan departemen olahraga tahun 
1962, (5) melaksanakan panji olahraga, (6) membentuk BAPOPI, (7) 
menetapkan HAORNAS, (8) kompetisi-kompetisi cabang-cabang olahraga. 
Pendidikan jasmani di Indonesia merupakan sebuah konsep yang 
universal. Berdasarkan pengertian pendidikan jasmani seperti yang telah 
diungkap sebelumnya, pendidikan jasmani ditekankan pada kesehatan dan 
kebugaran jasmani, rekreasi dan peningkatan kualitas hidup manusia. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka sarana yang digunakan adalah melalui 
aktifitas olahraga, permainan dan aktifitas lain yang berkaitan dengan seni. 
Penyampaian materi pelajaran pendidikan jasmani umumnya masih 
menggunakan pendekatan tradisional. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 
guru pendidikan jasmani yang dalam menyampaikan materi dalam satu arah, 
artinya sistem pembelajaran dengan metode komando lebih banyak 
digunakan. Walaupun metode lain juga diterapkan, namun dalam 
pelaksanaannya kurang mampu menantang siswa untuk lebih meningkatkan 
kreatifitas serta keberaniannya untuk mengeluarkan pendapat. Hal ini 
 
 
disebabkan karena proses pembelajaran yang lebih menitik beratkan pada 
pemberian instruksi dari guru dalam melakukan suatu tugas gerak. 
Kebiasaan siswa untuk hanya sekedar meniru dan melaksanakan 
setiap instruksi dari guru dalam melakukan suatu tugas gerak pada akhirnya 
melekat erat pada siswa secara umum. Kekayaan jenis-jenis permainan 
tradisional yang menyebar di wilayah Indonesia kurang dimanfaatkan oleh 
guru. Dalam memberikan materi, guru terpaku pada GBBP, serta materi yang 
diberikan sejak SD hingga SMA banyak yang tumpang tindih, sehingga 
nampak materi itu tidak berkesinambungan, tetapi sering berulang-ulang. 
Sebagai contoh passing bawah sudah diajarkan di SMP, namun nanti di SMA 
akan diajarkan lagi dengan materi yang sama. Proses pembelajaran 
pendidikan jasmani cenderung lebih banyak menekankan pada proses 
peniruan gerak atau teknik standar yang dilakukan guru terhadap siswa 
melalui pengulangan, sehingga menjadi gerak otomatis. Hal ini memiliki 
banyak kelemahan, antara lain kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
belajar mengajar sehingga menghambat kreatifitas siswa sekaligus 
menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan daya 
nalar.  
Pengelolaan pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan belajar 
mengajar pada umumnya guru memberikan materi secara klasikal atau 
seragam untuk semua siswa. Hal ini mengandung kelemahan yaitu 
kurangnya pertimbangan terhadap masalah perbedaan individu. Partisipasi 
 
 
siswa tidak diberikan secara maksimal karena kegiatan terlalu berpusat pada 
guru sehingga siswa hanya mengikuti gerakan yang dicontohkan oleh guru 
tanpa memberikan kebebasan pada siswa untuk dapat berkreasi serta 
memecahkan masalah dalam melakukan gerakan. Pendekatan yang 
berorientasi pada tugas juga jarang dilakukan serta jarang mengkaitkan 
pengalaman hidup dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Banyaknya 
aktifitas dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani mengharuskan guru 
untuk memilih aktivitas mana yang paling cocok bagi siswanya.  
Pada umumnya guru-guru pendidikan jasmani di Indonesia dalam 
memberikan materi pelajaran mengambil materi yang disesuaikan dengan 
materi yang ada dalam kurikulum. Untuk dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani seseorang tentulah tidak melalui proses yang instan, tetapi 
memerlukan suatu proses dan waktu yang relatif cukup lama. Waktu yang 
diberikan untuk pelaksanaan pendidikan jasmani di Indonesia sangatlah 
terbatas, yaitu hanya satu kali dalam seminggu, itupun hanya 2 x 45 menit. 
Oleh karena itu dengan sangat terbatasnya waktu yang tersedia untuk 
pendidikan jasmani, seorang guru dituntut untuk dapat memanfaatkan waktu 
seefektif dan seefisien mungkin agar tujuan pendidikan jasmani dapat 
tercapai. Belum lagi ditambah dengan terbatasnya sarana dan prasarana 
yang menunjang terhadap proses belajar mengajar. Dalam membuat Satuan 
acara Pelajaran (SAP), guru sudah harus merancang alokasi waktu, sejak 
pembukaan kelas (pemanasan), masuk ke inti pelajaran, hingga penutup 
 
 
(penenangan). Setiap tindakan terkait dengan waktu, jangan sampai ada 
waktu terbuang dengan sia-sia. Guru dituntut untuk dapat cakap dalam 
mengatur tempo, kapan istirahat sejenak dan kapan pula aktivitas siswa 
digiatkan. Seorang guru harus tahu, kapan bertindak secara tepat sesuai 
dengan waktu yang tersedia. Misalnya, guru sering menghabiskan waktu 
untuk menunggu siswa mengganti pakaian, mengecek kehadiran, 
menyiapkan barisan ketika membuka kelas. 
Model evaluasi yang banyak dilakukan oleh guru-guru pendidikan 
jasmani di Indonesia pada umumnya cenderung menggunakan model 
kuantitatif dan kompetitif seperti dalam keterampilan motorik. Adanya sistem 
ranking di kelas juga masih banyak dilakukan oleh guru di sekolah. Model 
evaluasi yang banyak dilakukan oleh guru-guru pendidikan jasmani di 
Indonesia pada umumnya cenderung menggunakan model kuantitatif dan 
kompetitif seperti dalam keterampilan motorik. Adanya sistem ranking di kelas 
juga masih banyak dilakukan oleh guru di sekolah. 
Sedangkan jika berbicara tentang sistem keolahragaan di Indonesia, 
sebetulnya pedoman pelaksanaan sudah tercantum dalam UU No. 3 Tahun 
2005 tentang SIstem Keolahragaan Nasional. Salah satu jenis aktivitas yang 
tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia adalah olahraga. Indonesia 
sendiri sebenarnya sudah mulai mengenal olahraga sejak zaman dahulu 
karena memang olahraga pada dasarnya juga sudah mulai dilakukan sejak 
dulu bahkan ada juga yang menyebutkan jika olahraga sebenarnya sudah 
 
 
dilakukan sejak zaman nabi. Di Indonesia sendiri, olahraga juga sudah mulai 
dikenal sejak masa kerajaan. 
Bisa dibilang jika perkembangan olahraga Indonesia menuju ke model 
olahraga yang modern dimulai sejak Belanda mulai menduduki Indonesia. 
Awalnya memang Belanda hanya datang untuk berdagang, namun kemudian 
hal tersebut berubah dan mulai mempengaruhi tentang perkembangan 
masyarakat Indonesia pada zaman tersebut. Dengan didudukinya 
pemerintahan Belanda membuat Belanda sedikit banyak berpengaruh 
dengan kondisi masyarakat saat itu. Termasuk dalam bidang olahraga yang 
juga membuat masyarakat Indonesia kemudian mulai mengenal berbagai 
jenis olahraga yang baru. Perkenalan masyarakat Indonesia dengan 
beragam jenis olahraga juga dimulai sejak Belanda membawa tentara-tentara 
yang mereka miliki ke Indonesia. 
Setelah Indonesia merdeka, kemudian perkembangan olahraga di 
Indonesia juga mulai berkembang dengan sangat pesat. Pada tahun 1945 – 
1950 Indonesia mulai membentuk Kementrian Pendidikan, Pengajaran dan 
Kebudayaan. Organisasi ini kemudian memiliki tugas utama yaitu untuk 
menyelenggarakan pelatihan fisik untuk para kalangan muda dan 
mengusahakan rehabilitasi fisik dan juga mental. Pada awalnya pendidikan 
olahraga dan juga cara mengembangkan dan mengajarinya belum ditata 
secara runtut bahkan pada saat itu tanpa menggunakan modal sedikitpun. 
Perkembangan kegiatan olahraga hanya dikembangkan melalui dua cara 
 
 
yaitu dengan menggunakan sarana sekolah dan masyarakat dengan dasar 
pengabdian. Kala itu, pendidikan yang diberikan juga masih teknik yang 
masih sangat amatir. 
Mulai abad ke XIX, mulai berkembang dan diajarkan bentuk-bentuk 
latihan, yaitu atletik,senam, bola bakar, sepak bola, dan bola tangan. Sering 
dipertandingkan nomor-nomor lari, lompat, jalan, lompat, lempar,panca 
lomba, dan dasa lomba. Tahun-Tahun penting berdirinaya beberapa 
organisasi olahraga di masa penjajahan, yaitu: 
 Tahun 1930: PSSI terbentuk di Yogyakarta, dengan ketua Ir. Suratin. 
 Tahun 1936: PELTI bediri di Semarang, ketua Dr. Boentara. 
 Tahun 1938: ISI (Ikatan Sport Indonesia) beridiri di Jakarta, ketua 
Soetarjo Hadikusumo. 
 Tahun 1938 dan 1942 : dilaksanakan kongres dan pekan Olahraga di    
Solo dan Jakarta. 
Inpeksi Olahraga berubah menjadi inpeksi Pendidikan Jasmani, 
dengan langkah-langkah yang dilakukan:  
1. Dibentuk bagian Pendidikan Jasmani. 
2. Kursus aplikasi Pendidikan Jasmani. 
3. Diselenggarakan Sekolah Olahraga (SORA). 
4. Training Center (TC) dilaksanakan sebagai persiapan mengikuti 
Olmpyade dilondon. 
 
 
Pada tahun 1966-1967, merupakan akhir dari masa DEPORA dan 
DORI (Dewan Olahraga Indonesia). Masa sebelum tahun 1966 inisiatif dari 
DEPORA, sehingga mengakibatkan sector Top-top Organisasi Olahraga 
timbul ketidak puasan dan ketegangan antara Pembina. 
Top-top Organisasi berpendapat adanya DORI memotong hak-hak 
Organisasi Olahgara, sehingg kehilangan kedaulatannya. Langkah yang 
diamabil oleh top-top Organisasi adalah membentuk sekretariat 
bersama,dengan ketua eksekutif Menteri Olahraga. 
Lahirlah Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) “versi lama” 
merupakan perpaduan antara konsep sekretaris bersama dengan konsep 
Maladi (saat itu sebagai Menteri Olahraga) yang dituangkan dalam keputusan 
Presiden (keppres) 143 A dan 156 A tahun 1966. Yang berisi antara lain 
tentang struktur Organisasidan personalia KONI. Keputusan antara lain, 
menytakan bahwa KONI sifatnya harus non govermental dan Independent, 
tidak dikuasai oleh Pemerintah, tetapi diharapkan sebagai partner pihak 
Pemerintah, peng-orde baruan bidang keOlahragaan agar tidak tergantung di 
satu tangan. Pada tanggal 31 Desember 1966 tepat pada pukul 12.00 Wib, 
terbentuklah KONI, ini tertuang dalam Keppres No.57. dan sampai saat ini 
2018 keberadaan KONI masih berlangsung keberadaannya. 
Saat ini indonesia memiliki kementrian Pemuda dan Olahraga yang 
mana telah menghasilkan Sistem keolahragaan Nasional. Olahraga 
merupakan bagian dari kehidupan manusia, trend masa kini memungkinkan 
 
 
seseorang ambil bagian untuk selalu berolahraga, baik individu maupun 
kelompok. Sebagai upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat di 
bidang olahraga, pemerintah secara khusus mencanangkan program 
memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat. 
 
3. Kelembagaan 
Indonesia yang merupakan salah satu negara berkembang di dunia, 
tentunya terdapat perkembangan didalam segala hal. Tanpa dipungkiri 
perkembangan di dunia pendidikan dan olahraga, sebagai bukti nyata 
perkembangan didunia olahraga Indonesia menempati peringkat lima besar 
dalam perhelatan olahraga terbesar di asia yaitu Asian Games 2018. 
Keberhasilan tersebut tentunya hasil kerja keras dan kerjasama semua pihak, 
tanpa dipungkiri peran pemerintah dalam mengembangkan pendidikan dan 
olahraga yang ada di Indonesia.  
 Dalam hal ini kelembagaan yang mengatur mengenai pendidikan dari 
tingkatan pendidikan dasar dan menengah terdapat didalam kelembagaan 
kementrian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud), sedangkan 
kelembagaan yang mengatur untuk pendidikan tinggi adalah kementrian riset, 
teknologi dan pendidikan tinggi (Kemenristekdikti). Kemendikbud sendiri yang 
mengatur mengenai peraturan atau undang-undang dan kebijakan terkait 
dengan pendidikan dasar dan menengah yang ada di Indonesia. 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Logo dan Menteri Kemendikbud 
Sumber: http://twitter.com/kemendikbud.ri 
 
 
Gambar 2. Logo Kemenristekdikti 
Sumber: http://www.vidio.com/@kemenristekdikti 
 
Sedangkan kelembagaan yang mengurusi keolahragaan di Indonesia 
adalah Kementrian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) Republik Indonesia. 
 
 
keberhasilan Indonesia dalam bidang olahraga dengan adanya insonesia 
dalam posisi lima besar pada Asian Games 2018, menunjukan keberhasilan 
yang diperoleh Indonesia hasil dari kerjasama semua pihak teurutama 
pemerintah pusat yaitu Kemenpora, KONI dan KOI kelembagaan yang 
mengatur tentang semua olahraga yang ada di Indonesia berhasil 
melaksanaan tugsanya dalam event Asian Games 2018. 
 
 
 
 
  
 
Gambar 3. Logo dan Menteri Kemenpora 
Sumber: http://twitter.com/kemenpora.ri 
 
 
 
Gambar 4. Logo Komite Olimpiade Indonesia 
Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Komite_Olimpiade_Indonesia 
 
Gambar 5. Logo Komite Olahraga Nasional Indonesia 
Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Komite_Olahraga_Nasional_Indonesia 
 
4. Kurikulum 
Dalam beberapa decade terakhir, Indonesia memang mengalami 
beberapa pembeharuan dalam menerapkan kurikulum. Salah satu faktornya 
adalah keragaman budaya dan kebutuhan masyarakat di sekitar sekolah 
 
 
yang tentunya tidak dapat disamakan antara sekolah satu dengan sekolah 
yang lainnya, terutama sekolah yang berada di perkotaan dan di pedesaan. 
Penerapan kurikulum tahun 1994, KBK, KTSP, hingga sekarang kurikulum 
2013, yang tentunya memang pemerintah berniat agar kualitas pendidikan 
terjadi pemerataan disetiap daerah. Bahkan rencananya akan ada 
pembaharuan kurikulum baru revisi dari kurikulum 2013 yaitu kurikulum 
nasional. Akan tetapi fakta dilapangan, masih terdapat beberapa sekolah 
yang masih menerapkan kurikulum KTSP dengan pertimbangan beberapa 
faktor, seperti fasilitas dan sumber daya manusia. 
 
5. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber Daya merupakan hal yang sangat penting dalam memajukan 
suatu bidang. Apalagi SDM, merupakan peran sentral yang sangat penting 
untuk membangun keberhasilan dibidang pendidikan. SDM yang dibutuhkan 
untuk memajukan pendidikan yaitu SDM yang sesuai dengan bidang 
keahliannya. Di Indonesia, terdapat kualifikasi tertentu, dimana seseorang 
bisa mengajar disekolah-sekolah yaitu sebagai berikut: pendidikan anak usia 
dini (bergelar sarjana), guru sekolah dasar (bergelar sarjana), sekolah 
menengah pertama (bergelar sarjana dan magister), sekolah menengah atas 
(bergelar sarjana dan magister), dan perguruan tinggi swasta atau negeri 
(bergelar magister, doctor, dan professor) 
 
 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam pembelajaran penidikan jasmani 
memang masih menjadi momok di negara Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan masih sangatnya fasilitas yang dimiliki sekolah-sekolah, terutama di 
tingkat dasar. Peralatan penunjang pembelajaran masih sangat minim, ini 
membuat tujuan pembelajaran pendidikan jasmani sedikit terhambat. 
Disinilah peran guru pendidikan jasmani dipacu untuk berpikir kreatif dan 
inovatif, salah satunya adalah melakukan modifikasi alat-alat atau media 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. 
Dalam bidang olahraga, memang setelah perhelatan Asian Games 
2018 di Jakarta dan Palembang, Indonesia sedikit diuntungkan dengan 
terbangunnya beberapa fasilitas olahraga yang sudah bertaraf internasional. 
Ini tentunya harus dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak terkait, jangan 
sampai fasilitas yang sudah ada malah tidak dapat dikelola dengan baik yang 
akan mengakibatkan terbengkalainya prasarana dan menurunnya lagi 
prestasi olahraga kita. 
 
7. Kemitraan dalam Pendidikan 
Dalam menjalankan visi misinya, kementrian pendidikan dan 
kebudayaan Indonesia menjalani kemitraan dengan beberapa kementrian 
terkait, guna tercpainya tujuan pendidikan nasional. Beberapa diantaranya 
 
 
adalah dengan kementrian agama, kementrian pemuda dan olahraga, dan 
kementrian pariwisata. 
 
8. Pembiayaan 
Pembiayaan pendidikan di Indonesia terdiri atas biaya investasi, biaya 
operasi, dan baiaya personal. Biaya investasi stauan pendidikan 
sebagaimana dimaksud diatas meliputi biaya penyediaan sarana dan 
prasarana, pengembangan sumberdaya manusia dan modal kerja tetap. 
Biaya personal sebagaimana dimaksud pada diatas meliputi biaya pendidikan 
yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya operasi satuan 
pendidikan sebagaimana dimaksud diatas meliputi: (1) gaji pendidik dan 
tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, (2) 
bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan (3) biaya operasi 
pendidikan tak langsung berupa daya air, jasa telkomunikasi, pemeliharaan 
sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi 
dan lain sebagainya (Permen no 69 Tahun 2009 tentang Standar Biaya). 
 
9. Pembinaan/Kompetisi 
Pola pembinaan pendidikan jasmani khususnya di Indonesia memang 
sudah cukup baik. hal ini ditandai dengan adanya beberapa kegiatan jasmani 
di setiap sekolah, seperti kompetisi O2SN, PORSENI dan Gala Siswa. Ini 
 
 
tentunya menjadi program yang baik untuk melihat bibit unggul dalam bidang 
olahraga. Yang perlu digaris bawahi adalah paradigma dari setiap kegaitan, 
para pelaku harus bisa membedakan mana yang tujuannya prestasi mana 
tujuannya adalah untuk menumbuhkan karakter peserta didik. 
 
10. Rangking Jurnal di Dunia 
Tidak bisa dipungkiri, prestasi sebuah negara juga dapat dilihat dari 
berbagai penelitiannya. Dilansir dari www.scimagojr.com rangking jurnal 
Indonesia berada pada peringkat 52 di dunia. 
 
Gambar 7. Rangking Jurnal Indonesia 
Sumber: www.scimagojr.com. 
 
 
 
 
 
 
C. Sistem Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Jerman 
1. Jerman 
Republik Federal Jerman (bahasa 
Jerman: Bundesrepublik Deutschland)  
adalah negara berbentuk federasi di E
ropaBarat. Negara ini memiliki posisi 
ekonomi dan politik yang sangat 
penting di Eropa maupun di dunia. 
Dengan luas 357.021 kilometer persegi (kira-kira dua setengah kali 
pulau Jawa) dan penduduk sekitar 82 juta jiwa, negara dengan 16 negara 
bagian (Bundesland, jamak: Bundesländer) ini menjadi anggota kunci 
organisasi unieropa  (penduduk terbanyak),penghubung transportasi barang 
dan jasa antarnegara sekawasan, serta menjadi negara dengan 
penduduk imigran ketiga terbesar di dunia.  
  Meskipun negara-bangsa Jerman modern baru terbentuk pada tahun 
1871 seusai Perang Perancis-Prusia, satuan-satuan politik di wilayah ini 
telah lama memainkan posisi penting dalam era monarki di Eropa sejak 
penguasaan oleh Kekaisaran Romawi menjelang era modern (Masehi) 
hingga berakhirnya Perang Napoleon. Penyatuan wilayah Eropa Tengah 
pada masa Karl Yang Agung (Charlemagne), pemimpin Kerajaan Franka, 
pada abad ke-8 menjadi rintisan terbentuknya 
 
 
suatu imperium konfederatif berusia hampir 1000 tahun yang dikenal 
sebagai Imperium Romawi Suci. Imperium ini sangat mewarnai 
budaya feodal di seluruh Eropa serta menjadi pusat Reformasigereja kristen 
pada abad ke-16 yang melahirkan Protestantisme. Ketika Imperium Romawi 
Suci dibubarkan pada tahun 1806 akibat perpecahan yang ditimbulkan oleh 
perang Napoleon, telah tumbuh rasa satu kebangsaan sebagai masyarakat 
berbahasa yang sama (bahasa Jerman). Namun, negara modern yang 
terbentuk kemudian tidak sanggup menyatukan cita-cita kebangsaan itu 
karena Austria membentuk sekutu bersama Hungaria menjadi negara 
terpisah dari negara Jerman modern. Pada tahun 1949, Jerman, dengan 
wilayah yang jauh berkurang akibat dua perang besar di Eropa, terbagi 
menjadi dua negara terpisah: Jerman Barat[5] dan Jerman Timur. 
Pemisahan ini berakhir 3 Oktober 1990 (menjadi hari nasional Jerman 
sekarang) ketika Jerman Timur secara resmi menyatukan diri 
dengan Jerman Barat. 
 Jerman (Barat) adalah negara pendiri Masyarakat Ekonomi 
Eropa (kelak menjadi Uni Eropa pada tahun 1993). Negara ini juga menjadi 
anggota zona Schengen dan pengguna mata uang Euro sejak 2002. 
Sebagai negara penting, Jerman adalah anggota G8, G20, menduduki 
urutan keempat dalam Produk Domestik Bruto dan urutan kelima 
dalam Keseimbangan Kemampuan Berbelanja (2009), urutan kedua negara 
 
 
pengekspor[6][7][8] dan urutan kedua negara pengimpor barang (2009), dan 
menduduki urutan kedua di dunia dalam nilai bantuan pembangunan dalam 
anggaran tahunannya (2008).[9] Jerman juga dikenal sebagai negara 
dengan sistem jaringan pengaman sosial yang baik dan memiliki standar 
hidup yang sangat tinggi. Jerman dikenal sebagai negara dengan 
penguasaan ilmudan teknologi maju di berbagai bidang, baik ilmu-ilmu 
alamiah maupun sosial dan kemanusiaan,[10] selain sebagai negara yang 
banyak mencetak prestasi di bidang keolahragaan, seperti Formula 
Satu, sepak bola, dan lain-lain. Jerman dianggap sebagai negara yang 
sangat menghidupkan dunia. Dengan kata lain, Jerman juga merupakan 
negara yang memengaruhi keadaan perekonomian/bursa saham dunia. 
 Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai proses pendidikan yang 
mengunakan aktivitas fisik sebagai sarana untuk membantu idnividu 
memperoleh ketemrampilan, kebugaran, pengetahuan, dan sikap yang 
berkontribusi terhadap perkembangan dan kesejahteraaan optimal meraka 
(Wuest dan Bucher 1999, hlm. 8). Kemudian pendidikan jasmani berbeda 
dari permainan, yang berorientasi pada tujuan dan memiliki aturan (Suits 
1979).  Sedangkan olahraga memiliki semua karakteristik permainan dan 
juga membutuhkan keterampilan fisik (Torres 2014). Dapat disimpulkan dari 
definisi ini bahwa permainan, olahraga dan pendidikan jasmani berbeda 
meskipun memiliki karakteristik yang serupa. 
 
 
 
1.  Sistem pendidikan jasmani dan olahraga di Jerman 
 Perkembangan sejarah pendidikan jasmani di jerman selama 
beberapa dekade  pendidikan jasmani di Jerman sejajar dengan politik 
bangsa.  Program Pendidikan Jasmani Jerman. Jahn, pemimpin 
awal program pendidikan jasmani jerman, membuat banyak kontribusi untuk 
program di bidang tersebut. Berpartisipasi dalam kegiatan mendasar dalam 
pengaturan nasional pertimbangan dasar dari program Jahn itu. 
Ketika dia menemani siswa pada kunjungan ke negara itu, ia mendorong 
kegiatan spontan menuntut gerakan otot besar, seperti berlari, melompat, 
berjalan, lompat, melempar, memanjat, angkat berat, gulat, berenang, dan 
dan aksi pada peralatan. 
Mengajar anak-anak untuk bekerja sama Jahn dimasukkan menarik, game 
populer seperti “perampok dan wisatawan“. Jahn memimpin mereka dalam 
lagu-lagu patriotik, cerita terkait dari sejarah Jerman, mengajak mereka untuk 
bekerja untuk masa depan tanah airnya, dan yang utama dipelihara adalah 
keinginan mereka untuk kebebasan. 
Selama musim dingin, beberapa latihan dalam ruangan itu terus terjadi, 
terutama anggar dengan pedang ringan dan menembak panah pada 
sasaran. Lebih dari setengah buku jahn adalah dikhususkan untuk latihan 
 
 
senam. Jahn mengakui nilai permainan tetapi merasa mereka harus 
memerlukan gerak yang cukup untuk membuat tubuh aktif dan kuat. 
Jahn adalah pertama dan terutama seorang nasionalis Jerman, juara 
liberalisme, pembela dari orang biasa. Dia berkampanye penuh semangat 
untuk menyatukan Jerman dan menanamkan kebencian tentang segala 
sesuatu yang bersifat asing. Dia dihormati sebagai bapa senam Jerman dan 
dari masyarakat Turner, tetapi sebenarnya ia bukan pendidik fisik dalam arti 
profesional. Dia mempublikasikan salah satu buku tentang pendidikan 
jasmani pada tahun 1816, Senam Jerman, (Die Deutsche Turnkunst). Tetapi 
untuk Jahn, "pendidikan jasmani itu bukan tujuan. Itu adalah sarana untuk 
akhir nasional" Karena penggabungan awal dengan liberalisme maka 
pendidikan jasmani pada umumnya ditekan setelah Perang Pembebasan 
sampai tahun 1840-an.     
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Sejarah pendidikan Jasmani di Jerman 
 
 Pada saat ini Adolph Spiess (1810-1858) menyelenggarakan senam 
untuk digunakan di sekolah dan mengadopsinya sebagai bagian integral dari 
kurikulum pendidikan. Di dalamnya terdapat dua volume yaitu, Sistem Senam 
(Die Lehre der Turnkunst) dan Manual Senam untuk Sekolah (Turnbuch bulu 
Schulen), terbentuk dasar untuk standar pendidikan jasmani di sekolah 
Jerman. Kemudian, Hugo Rothstein (1810-1865), seorang kontemporer 
 
 
Spiess, memperkenalkan sistem senam Ling Swedia dan berusaha untuk 
menerapkan pada tentara dan sekolah-sekolah. Setelah tahun 1870 dan 
sampai Perang Dunia I, sistem Spiess dan Rothstein menyatu dan 
membentuk program pendidikan jasmani sekolah Jerman. 
Ketika pendidikan jasmani secara bertahap diperkenalkan ke dalam 
kurikulum sekolah, sistem senam dari Spiess diadopsi. Meskipun pemimpin 
pendidikan sebelumnya telah mengantisipasi banyak kegiatan yang ia 
gunakan. 
Model Spiess diadaptasi ke dalam sistem yang disesuaikan dengan 
perkembangan anak. Dia juga merancang beberapa latihan baru dan alat 
yang lebih cocok untuk anak-anak dan gadis.  
Pengaruh Ling Swedia dibawa ke Jerman oleh Rothstein yang 
memperkenalkan kelas dalam senam, senam militer, pagar, sangkur dan 
senapan latihan dan senam korektif dan estetika. Turnvereine di Berlin dan di 
tempat lain memprotes karena ditolak Rothstein bekerja pada palang sejajar 
sebagai membahayakan fisik. Meskipun sistem ling kehilangan dominasinya 
atas program jerman, itu tetap meninggalkan jejak permanen. 
Sebagian besar permainan terorganisir yang menjadi populer di Jerman 
diimpor dari Inggris dan negara-negara lain. Satu pengecualian 
adalah permainan bola tangan yang berasal dari Jerman setelah 1900. 
 
 
Aturan pertama diterbitkan oleh seorang guru olahraga, carl schelenz. 
Pertama kali dimainkan di luar ruangan dengan sebelas pemain di sisi dan 
mirip sepak bola tapi memiliki perbedaan caranya yaitu mencetak gol dengan 
melemparkan bola ke gawang dari luar area setengah lingkaran. 
Lapangan kecil bola tangan dengan di sisi tujuh, dimulai di Denmark oleh 
Holger Nielsen. sejak saat itu permainan telah bergerak dalam ruangan dan 
banyak dimainkan di hampir setiap negara eropa di bawah nama handball. 
Sekolah-sekolah dari Republik Weimar mencerminkan sikap yang lebih 
demokratis daripada pendahulu mereka Prusia. Senam ritmis menggantikan 
latihan mekanik, dan atletik sehingga olahraga menjadi bagian penting dari 
program ini. Dari April sampai November, ditekankan pada kegiatan luar 
ruangan seperti menari, permainan, mengembara, berenang, dan trek dan 
lapangan.  
Senam dipindahkan ke musim dingin atau cuaca buruk. Periode bermain sore 
dicurahkan untuk sepak bola, bola tangan, schlagball (sejenis bisbol), dan 
faustball yang mirip dengan voli tapi dimainkan dengan satu tangan. 
Di sekolah, program Nazi terdiri dari senam dan bermain berpola setelah 
gerakan alami anak. Kemudian, beberapa latihan alat digunakan untuk 
kontrol tubuh yang lebih besar. Penekanan besar ditempatkan pada 
 
 
pengembangan gerakan besar, namun sedikit perhatian untuk melakukan 
koreksi. Di sekolah perempuan, rhytmics sangat ditekankan. Trek dan 
lapangan olahraga, tim bola tangan, sepak bola, sepak bola, Schlagball, dan 
berenang sangat penting dalam program ini, dan melakukan hiking satu kali 
dalam sebulan. Sebelum masuk sekolah menengah, murid harus lulus tes 
fisik yang meliputi berjalan, memanjat, dan balapan dengan rintangan. 
Klub-klub Pemuda Hilter mengadakan pelatihan dalam permainan yang 
terorganisir, senam, tinju, gulat, Jiu-Jitsu, swimmimg, atletik ringan, tembak, 
hiking, kepramukaan, dan pertolongan pertama. Para Gelandesport, yang 
diasumsikan karakter militer, adalah kegiatan klub yang sangat penting. 
Otomotif, berlayar, penerbangan, dan meluncur ditawarkan kepada 
kelompok-kelompok pada fasilitas yang tersedia. 
Latihan, kompetisi, dan tes efisiensi yang biasa diterima sesuai prosedur. Uji 
efisiensi untuk pemuda 15-17 tahun termasuk berlari 100 dan 3.000 meter, 
melompat panjang, throwling, menempatkan tembakan, chinning, berenang, 
dan kadang-kadang bersepeda. Ada juga tes efisiensi dalam penembakan, 
berbaris, dan berbagai item Gelandesport tersebut. 
Pendidikan jasmani di sekolah-sekolah Jerman pada akhir 1960-an masih 
kurang memadai. Anak-anak menghadiri sekolah enam hari seminggu dan 
mengambil sepuluh atau dua belas mata pelajaran. Kurikulum berat ini 
 
 
seringkali berarti pengorbanan kelas pendidikan jasmani. Diperkirakan 50% 
sekolah dasar tidak memiliki gimnasium dalam ruangan. Guru pendidikan 
jasmani berada dalam pasokan pendek, bermain rendah, dan mereka tidak 
memiliki status akademik penuh. 
 
 
Gambar 2.2 
Pola olahraga senam di Jerman 
 
   
 
 
2. Struktur dan Kurikulum Pendidikan di Jerman 
a. Pendidikan Dasar, Menengah, dan Pendidikan Tinggi 
Wajib sekolah di Jerman berlaku sembilan tahun atau sepuluh tahun. 
Dengan normal anak masuk sekolah pada usia enam tahun. Pada akhir abad 
ke-19 di jerman ada tiga macam sekolah menengah. Yang paling tua adalah 
gimnasium didirikan pada tahun 1538. Von humboldt menetapkan mutu 
sekolah itu dengan mengadakan ujian negara buat murid-muridnya dan 
menetapkan syarat ijazah negara buat guru-gurunya. Setelah berhasil 
menyelesaikan ujian pada grade, siswa berhak memasuki perguruan tinggi. 
Pendidikan tinggi di Jerman terdiri dari University, University of Applied 
Science (Fachhochschuke) dan sekolah tinggi seni dan musik. 
Tergantung pada negara bagian, wajib sekolah di Jerman berlaku 
sembilan atau sepuluh tahun, dengan normal anak masuk sekolah pada usia 
enam tahun. Jika seorang siswa gagal mendapatkan sertifikat tamat belajar, 
ia tidak lagi berhak mendapatkan pelayanan pendidikan formal, dan hal ini 
sering menimbulkan kesulitan dalam kehidupan sosial dan ekonomi yang 
bersangkutan. 
 
 
 
 
Gambar 2.3 
Struktur pendidikan di Jerman 
 
 
Pendidikan dasar biasanya berlangsung empat tahun, tetapi ibu kota 
negara, Berlin, melaksanakan sistem enam tahun, beberapa negara bagian 
lainnya melaksanakan pengajaran tambahan dua tahun pada Grade 5 dan 6 
dalam suatu lembaga perantara yang memberikan berbagi jenis pelajaran 
sebagai persiapan masuk ke program-program sekolah menengah. Hari 
sekolah dihitung 190 hari setahun pada tingkat pendidikan dasar, dan anak-
anak belajar mulai pukul 8:00 pagi sampai pukul tergantung pada tingkat 
kelas atau “Grade”.  
 
 
Dari kelompok umur yang sama, 28,8% memasuki program atau sekolah 
yang lebih tinggi yang di kenal dengan Realschule, kadang-kadang disebut 
juga Mittelschule (sekolah menengah). Biasanya, Realschule mempersiapkan 
siswa untuk memasuki karir sebagai pegawai atau buruh kelas menengah. 
Pada tingkat pendidiknan tinggi, terdapat dua jenis lembaga, yaitu: 
1)      Akademi atau politeknik. Lembaga pendidikan ini memerlukan waktu 12 
tahun pendidikan lengkap. 
2)      Universitas yang di desain untuk mengintegrasikan pengajaran dengan 
penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4. 
System dasar pendidikan tinggi jerman 
 
 
 
 
 
 
b.   Pendidikan Prasekolah 
Pada abad 18 dan 19, muncul lembaga-lembaga untuk mengurus 
kesejahteraan anak-anak yang membutuhkan bantuan yang pada awalnya 
menyediakan pengajaran keagamaan (Injil). Pendidikan ini diarahkan pada 
pengendalian dampak-dampak negatif yang bermacam-macam akibat 
industrialisasi. Pendidikan prasekolah ini melayani anak-anak dari usia 3 
tahun, dan guru-gurunya disiapkan melalui pendidikan kejuruan khusus, 
pendidikan prasekolah lazimnya tidak punya kurikulum untuk belajar 
membaca dan menulis atau berhitung. 
c.  Pendidikan Khusus 
Pada tahun 1989, baik di Jerman Timur maupun Jerman Barat, kira-
kira 4% siswa tercatat pada lembaga-lembaga yang khusus melayani anak-
anak cacat. Di samping itu, Jerman Timur menjalankan sistem sekolah 
khusus (Spezialschulen) bagi anak-anak yang punya bakat istimewa dalam 
bidang seni atau olah raga yang jumlahnya kira-kira 1% dari kelompok umur. 
Biasanya anak-anak cacat diklasifikasikan berdasarkan cacat alami yang 
menimpanya, seperti buta, cacat fisik, gangguan mental dan sebagainya. 
Pengadaan kelas-kelas khusus, bahkan kadang-kadang sekolah khusus, 
mengikuti klasifikasi ini. Ada dua kategori yang termasuk program pendidikan 
khusus, yaitu yang disebut “kelainan tingkah laku” dan “kesulitan belajar” 
pada pendidikan khusus.  
 
 
 
d.   Pendidikan Vokasional, Teknik, dan Bisnis 
Sistem penandidikan yang menawarkan kualifikasi terdiri dari 
bermacam-macam jenis dan mempunyai struktur yang agak kompleks, 
paralel dengan pendidikan vokasional, teknik dan bisnis. Pendidikan 
vokasional diselenggarakan oleh sekolah-sekolah negeri,  sedangkan ijazah 
diberikan oleh Kamar Dagang, Industri atau keuangan, program ini sering 
disebut “sistem ganda”. Sertifikat atau ijazah ini adalah resmi dan diakui oleh 
negara. Satu sekolah yaitu Fachgymnasium, secara resmi sekolah ini 
termasuk sekolah umum pada tingkat menengah keatas. Program 
kurikulumnya diarahkan pada bidang ekonomi, sosial dan teknik. 
  Secara keseluruhan sistem pendidikan vokasional, teknik dan bisnis ini 
diselenggarakan dengan seperangkat peraturan yang mencakup persyaratan 
masuk, transisi, dan kualifikasi lulusan.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.5 
Pendidikan Vokasi Jerman 
 
 
 
e.  Pendidikan Orang Dewasa dan pendidikan Nonformal 
Pendidikan bagi orang dewasa (Adult Education) di Jerman 
dikelompokkan dalam tiga kategori umum, vokasional (termasuk teknik dan 
keuangan), dan politik. Program pendidikan orang dewasa ini didominasi 
penyelenggaraannya oleh volchochschulen, biyasanya didukung oleh 
masyarakat setempat. Walaupun sekolah ini mungkin terdaftar sebagai 
organisasi nirlaba. Mata pelajaran yang diajarkan mencakup yaitu: 
a.       Bahasa 
b.      Ekonomi, matematika, dan ilmu pengetahuan alam 
c.       Kesehatan 
d.      Kerajinan tangan 
e.       Sekolah persamaan 
f.       Politik dan ilmu-ilmu sosial 
g.      Pendidikan, psikologi, dan teologi 
h.      Kesusastraan dan seni. 
Mata pelajaran yang diberikan pada volkshochschulen dapat dianggap 
sebagai pendidikan vokasional orang dewasa, maka institusi ini menjadi 
sangat penting sebagai penyelenggara progran itu. 
Pendidikan politik bagi orang dewasa diartikan terutama sebagai kegiatan 
yang erat hubungannya dengan partai politik, dan juga berhubungan dengan 
pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh serikat-serikat kerja. Mencapai 10% 
dari orang-orang yang sesungguhnya memerlukan peningkatan kualifikasi 
 
 
profesional melalui program ini. Dapat dikatakan bahwa sedikit sekali 
kegiatan ini dalam bentuk formal dengan pengertian diakui oleh pemerintah 
dengan sertifikat, program pendidikan orang dewasa sebagai sektor keempat 
dalam sistem pendidikan jerman bukan tidak  beralasan.  
 
f. Kebijakan di Bidang Pendidikan Agama 
Populasi muslim di Jerman tercatat sejumlah 3,2 juta jiwa (2001), 
sekitar 75% muslim Jerman berasal dari keturunan Turki, sisanya dari 
belahan Islam lainnya. Umumnya muslim di Jerman berafiliasi pada madzhab 
Sunni aliran Imam Abu Hanifah. 
Terdapat dua payung organisasi di Jerman yakni the Islamic Council for the 
Federal  Republic of Germany dan the Germany Council of Muslim in 
Germany yang memiliki komitmen untuk mengorganisasikan masa depan 
kaum muslimin di Jerman dalam kerangka masyarakat Jerman dan konteks 
yang sah. Langkah penting kearah ini adalah munculnya yayasan tentang 
komite pendidikan agama yang terbentuk pada musim gugur tahun 2000 
yang lalu. 
Upaya berbagai organisasi muslim di Jerman dan kajian masalah keTimuran 
membawa pembaharuan bertahap. Pembelajaran Islam di Jerman 
dilaksanakan secara mandiri, mendapat tempat dalam hukum dan 
pengakuan pemerintah sehingg dapat diharapkan bahwa kondisi ini akan 
terus berkembang bahkan di Negara Eropa lainnya. 
 
 
  
g. Kebijakan di Bidang Manajemen Pendidikan Formal 
Konstitusi Federal telah menetapkan wewenang Lander atas 
pendidikan, maka beberapa Lender membuat beberapa ketentuan dalam 
konstitusi mereka masing-masing mengenai pengaturan masalah-masalah 
pendidikan, dan selurunya melalui proses legislative. Pengaturan itu 
mencakup penetapan tujuan pendidikan, struktur, isi pengajaran, dan 
prosedur dalam sistem daerah mereka masing-masing. Dalam negara 
bagian, tanggung jawab pendidikan terletak pada level kementrian kabinet 
yang seringring disebut Kementian Kebudayaan. Pada negara-negara bagian 
yang luas derahnya. Sekolah tidak dikontrol secara langsung oleh kementrian 
negara bagian, tetapi melalui badan administratif regional yang merupakan 
bagian dari badan eksekutif tanpa pasangan atau counterpart langsung dari 
pihak legislatif atau DPR. Masyarakat setempat biasanya juga punya 
tanggung jawab menyediakan infra struktur yang diperlukan dan ada kalanya 
juga terlibat dalam pengangkatan staf. 
Supervisi atau inpeksi terhadap sekolah merupakan tugas kementrian 
negara bagian, secara langsung atau tidak. Dengan beberapa pengecualian, 
gereja-gereja negara bagian tidak lai melakukan fungsi supervisi terhadap 
sekolah. Secara resmi ada tiga fungsi supervisi sekolah, fungsi pedagogis, 
hukum dan servis masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.6 
Technische Universität München. 
 
Rekonsiliasi mengenai struktur pendidikan di Jerman, Konferensi Mentri-
mentri Kebudayaan menetapkan, melalui keputusan bulat, prinsip-prinsup 
pendidikan yang berlaku secara nasional serta kesepakatan mengenai 
masalah-masalah internasional. Komisi Gabungan Perencanaan Pendidikan 
dan Dukungan Penelitian merumuskan rekomendasi dan mengawasi 
program-program eksperimen. Dalam Komisi, Pemerintah Federal dan 
Pemerintahan Negara Bagian memiliki hak suara yang sama. Sesudah 
perubahan Konstitusi tahun 1969, sejumlah wewenang negara bagian 
menegenai pendidikan tinggi dialihkan ke pemerintah Federal.  
 
 
 
 
h.  Dinamika Dalam Pengembangan Kurikulum 
Menteri-menteri pendidikan negara bagian menentukan kurikulum 
mereka sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan 
mereka melakukan itu melalui tiga jenis instrumen yaitu, pertama, tabel yang 
menguraikan jumlah jam belajar per minggu, serta mata pelajaran sesuai 
dengan “grade” dan jenis sekolah, kedua, pedoman kurikulum, ketiga, 
pemberian wewenang penulisan dan pengadaan buku teks. 
Tujuan umum kurikulum ditentukan oleh peraturan sekolah (sering 
dinyatakan pada Mukadimah suatu Keputusan, sedangkan tujuan khusus 
diterbitkan dalam kaitannya dengan pedoman kurikulum. Ini diputuskan oleh 
kementrian negara bagian dan mencakup silabus, rekomendasi metode 
mengajar, dan kadang-kadang juga model rencana pelajaran. Mengenai buku 
teks , tidak ada yang dapat dipakai di sekolah-sekolah Jerman tanpa 
mendapat persetujuan dari mentri negara bagian. 
Keputusan untuk metode mengajar tertentu sepenuhnya diserahkan kepada 
guru. Dengan semakin menurunnya rasio murid-guru (dari 30 : 1 tahun 1960 
menjadi 15 : 1 dalam tahun 1980), makin jelas kecenderungannya bahwa 
metode mengajar “techer-centered” makin di tinggalkan beralih pada bekerja 
dengan kelompok kecil murid dalam kerangka pendekatan “student-
centered”. Semenjak akhir tahun 1980-an, konsep “pengajaran terbuka” atau 
“open instruction” yang menekankan pada “murid belajar atas dorongan 
 
 
sendiri” semakin berkembang dan semakin popular pada sekolah-sekolah 
pendidikan dasar dan juga pada sebagian sekolah menegah pertama.  
 
i. Pengembangan  Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 
Guru-guru Gymnasien dan sebagian guru-guru spesialis untuk bidang 
keuangan yang di didik ditingkat universitas, dengan tekanan utama di bidang 
keahlian di bandingkan dengan bidang keguruan. Pada umumnya, 
pendidikan bidang studi mencakup dua disiplin ilmu yang dapat diambil pada 
universitas atau fakultas. Untuk beberapa spesialisasi, bidang pendidikan 
umum dilengkapi dengan mata kuliah khusus seperti bidang membaca bagi 
calon guru pendidikan dasar atau diagnosis terapan bagi yang bermaksud 
mengajar pada lembaga pendidikan khusus. dalam jurusan pendidikan, 
tekanan terberat adalah pada pendekatan sejarah, filosofis, dan orientasi 
pada praktikum.  
 
j. Pembiayaan Pendidikan 
Perbedaan pertama antara sistem pendidikan di Jerman dan di 
Indonesia, juga seringkali dijadikan alasan utama bagi perbaikan pendidikan 
adalah masalah biaya. Mungkin memang merupakan hal yang recurrent, 
namun baru saat ini ada titik terang dengan pembebasan biaya pendidikan 
dalam tingkatan tertentu. Mewajibkan sesuatu sudah barang tentu harus 
kepada orang yang mampu melaksanakan. Wajib belajar 9 tahun di 
 
 
Indonesia saat ini masih belum bisa memenuhi rumus tersebut. Walaupun 
biaya SPP bebas, masyarakat masih mengeluhkan besarnya biaya lain yang 
harus dibayarkan dalam menempuh pendidikan dasar. Di Jerman, 
pembebasan biaya pendidikan dilakukan melalui kebijakan subsidi silang. 
Kebijakan ini terbukti ampuh meningkatkan partisipasi penduduk Jerman 
yang berimbas pada angka human developtment index yang 
membanggakan. Bila masalah biaya kemudian disepelekan, maka bisa kita 
lihat bahwa negaranegara dengan peringkat pendidikan papan atas, seperti 
Finlandia sebenarnya memiliki alokasi anggaran pendidikan yang relatif 
tinggi. Merendahkan masalah ini dapat diartikan sebagai bentuk persetujuan 
terhadap fenomena guru yang merangkap tukang ojek di Indonesia. Masalah 
pendanaan pendidikan juga akan berimbas langsung terhadap ketersediaan 
sarana dan prasarana pendidikan. Salah satu daya tarik pendidikan Jerman 
adalah tersedianya semua sarana yang dibutuhkan untuk melatihkan 
keterampilan, praktek pendidikan, dan pendukung keilmuan. Adalah sebuah 
kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara  
Dengan pengecualian pendidikan tinggi, keuangan pendidikan 
sepenuhnya berada di tangan Lander dan masyarakat setempat. Secara 
umum, seluruh biaya personil ditanggung oleh pemerintah negara bagian, 
dan infra struktur oleh masyarakat. Hampir semua program pendidikan 
(termasuk pembebasan uang kuliah pada pendidikan tinggi) bersifat gratis. 
Pemerintah Federal juga memberikan bantuan kepada sebagian siswa 
 
 
sekolah menengah dan mahasiswa perguruan tinggi, banyak diantaranya 
yang menerima bantuan dari anggaran pemerintah dengan jumlah yang 
cukup besar (kira-kira 90% dari biaya operasional sekolah). 
Pengeluaran pemerintah untuk pendidikan mencapai 3,7% (Jerman 
Barat) dari GNP (Gross National Product) dalam tahun 1990, dan ditambah 
1,7% untuk penelitian. Investasi swasta untuk penelitian dan pembangunan 
berjumlah 3,9%, sehingga pengeluaran tahun 1990 mencapai 9,3% dari 
GNP. Tetapi semenjak 1975 sebagai pertanda berakhirnya perluasan sistem 
secara menyeluruh. Dalam tahun 1989, unit biaya pendidikan persiswa untuk 
sekolah-sekolah adalah DM 6,2000 (Us$3,650) dan DM 17,100 (US$10,060) 
permahasiswa pada pendidikan tinggi.  
  
3. Kelembagaan Manajemen Pendidikan 
Sistem pendidikan di Jerman adalah desentralisasi, mulai dari level SD 
sampai dengan sekolah menengah. Beberapa Lander (penguasa daerah) 
membuat berbagai ketentuan konstitusi mereka masing-masing mengenai 
pengaturan masalah-masalah pendidikan, dan seluruhnya melalui proses 
legislative. 
Pengaturan ini meliputi penetapan tujuan pendidikan, struktur, isi pengajaran, 
dan prosedur dalam system daerah mereka masing-masing. 
Adapun yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan di dalam 
Negara bagian adalah kementrian kabinet atau Kementrian Kebudayaan 
 
 
(Kultusministerium). Pada Negara-negara bagian yang luas daerahnya, 
sekolah tidak dikontrol secara langsung oleh kementrian Negara bagian, 
tetapi melalui badan administrasi regional yang merupakan bagian dari badan 
ekskutif. 
Masyarakat setempat biasanya juga punya tanggung jawab menyediakan 
infrastruktur yang diperlukan dan adakalanya juga terlibat dalam 
pengangkatan staf. 
 
 
Gambar. 2.7 
Johanna Wanka ( Menteri Federal Pendidikan dan Penelitian) 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/ 
 
 
 
 
Gambar. 2.8  
Bendera dan Lambang Negara Jerman 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Flag_of_Germany.svg 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.9. 
 Federal Ministry of the interior, building and Community Jerman 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman#Olahraga 
 
 
Sedangkan organisasi yang mengurus olahraga internasional terutama 
di ajang olimpiade Jerman adalah German Olympic Sports Confederation 
(DOSB) 
 
 
 
 
Gambar. 2.10 German Olympic Sport Confederation 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman#Olahraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan organisasi yang mengurusi paralimpik di Jerman yaitu 
Nasional Paralympic Committee. 
 
 
Gambar. 2.11  
Nasional Paralympic Committee 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman#Olahraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di Jerman olahraga yang sangat diunggulkan yaitu sepakbola  
dibawah organisasi sepakbola jerman olahraga ini sangat popular. 
 
 
Gambar. 2.12 
Asosiasi Sepak Bola Jerman 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman#Olahraga 
 
 
 
 
 
 
4. Sarana dan Prasarana di Jerman 
Salah satu daya tarik pendidikan Jerman adalah tersedianya semua 
sarana yang dibutuhkan untuk melatihkan keterampilan, praktek pendidikan, 
dan pendukung keilmuan. Sarana dan prasarana yang ada di negara jerman, 
baik untuk pengembangan di bidang pendidikan maupun untuk 
pengembangan olahraga memang jauh lebih baik dibandingkan dengan di 
Indonesia. Fasilitas yang ada dinegara tersebut memang lebih lengkap dalam 
menunjang proses pembelajaran, baik mulai dari tingkat dasar sampai tingkat 
perguruan tinggi. Terlihat laboratorium ataupun ruang-ruang praktek yang 
dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar sains dan teknologi dan taman 
taman olahraga masal untuk masyarakat. 
Selain itu dibidang pegembangan olahraga Negara Jerman telah 
membangun sarana dan prasarana olahraga lengkap seperti stadion-stadion 
 
 
Gambar.2.13 
 
 
Stadion-stadion ternama di Jerman 
 
 
 
gambar.2.14 
circuit sachensenring  
Sumber: 
https://www.google.co.id/search?q=sirkuit+balap+di+jerman&safe=s
trict&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=0ahUKEwi__MLZ0PTeAh
WCp48KHTydBg0Q_AUIDigB&biw=1366&bih=666#imgrc=6_wof3_36
GpVHM) 
 
 
 
Gambar. 2.15 
Sarana dan prasarana pendidikan di Jeman 
 
 
5. Cabang Olahraga Unggulan 
 27 juta penduduk Jerman menjadi anggota klub olahraga ditambah 12 
juta orang lainnya yang bermata pencaharian dari olahraga. Sepak 
bola adalah olahraga terpopuler di Jerman. Dengan 6,3 juta anggota 
resmi, Asosiasi Sepak Bola Jerman (Deutscher Fußball-Bund) adalah 
organisasi sepak bola terbesar di dunia. Bundesliga, liga tertinggi sepak bola 
Jerman, adalah liga olahraga paling populer di Jerman dengan rata-rata 
pengunjung turnamen terbanyak di dunia. 
Tim sepak bola Jerman memenangkan Piala Dunia FIFA tahun 1954, 
1974, 1990, dan 2014. Jerman menjuarai Kejuaraan Sepak Bola Eropa 
UEFA tahun 1972, 1980, dan 1996. Negara ini menjadi tuan rumah Piala 
Dunia FIFA 1974 dan Piala Dunia FIFA 2006 dan Kejuaraan UEFA tahun 
1988. Pemain sepak bola yang terkenal antara lain Franz Beckenbauer, Gerd 
Müller, Jürgen Klinsmann, Lothar Matthäus, dan Oliver Kahn.  
 
Gambar.2.16 Tim Nasional Sepak Bola Jerman 
Sumber: 
https://img.panditfootball.com/large/File%20Download/Jerman%20Piala%20D
unia%202014.jpg 
 
 
 
Jerman adalah salah satu negara juara otomotif dunia. Konstruktor 
seperti BMW dan Mercedesadalah konstruktor utama kejuaraan 
otomotif. Porsche telah menjuarai 24 Hours of Le Mans16 kali dan Audi telah 
menjuarainya 11 kali. Pembalap Jerman Michael Schumacher juga menjadi 
juara Formula Satu terbanyak di dunia. 
 
Gambar. 2.17. Pembalap F1 Asal Jerman. Michael Schumacher 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Michael_Schumacher 
 
Olahraga lain yang populer di antaranya bola tangan, bola voli, hoki es, 
dan tenis. 
Secara umum, olahragawan Jerman juga menjadi peserta sukses 
di Olimpiade, menduduki peringkat ketiga pada jumlah perolehan medali total 
(menggabungkan Jerman Barat dan Timur). Di Olimpiade Beijing 2008, 
Jerman menempati peringkat kelima, sedangkan pada Olimpiade Musim 
 
 
Dingin 2006 mereka berhasil menjadi juara. Negara ini menjadi tuan rumah 
Olimpiade Musim Panas 2 kali, tahun 1936 dan 1972. 
 
Gambar 2.18. Peringkat Jerman di Olimpiade Rio de Janeiro 2016 
Sumber: http://wikipedia.org/wiki/Tabel_Perolehan_Medali_Olimpiade_2016 
 
Gambar 2.19. Peringkat Jerman di Eropa Games 2015 
Sumber: http://wikipedia.org/wiki/Perolehan_Medali_Eropa_Games_2016 
 
 
 
 
6. Rangking Journal negara Indonesia dan Jerman 
Sama halnya dengan negara-negara lain di dunia, negara Jerman juga 
melakukan penelitian-penelitian dan publish jurnal internasional dengan 
pesat. 
Di bidang penelitian, negara Jerman menduduki rangking 4 di dunia. 
Sedangkan di tingkat Eropa Jerman berada pada pringkat ke-2 yang penulis 
kutip dari www.scimagojr.com 
 
Gambar 2.20. Rangking jurnal Jerman di Dunia 
(Sumber;Scimagojr.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan ditingkat eropa Jerman menempati urutan kedua setelah Inggris 
 
 
 
 
Gambar. 2.21. Ranking Jurnal Jerman di Eropa 
(Sumber;Scimagojr.com) 
 
 
 
Gambar 19. Jurnal Sport Science di Jerman 
Sumber: www.scimagojr.com 
 
 
 
7. Matriks Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani Indonesia 
dengan Jerman 
No ASPEK INDONESIA JERMAN 
1 Dasar Hukum  UU No. 20 Tahun 
2003 
 UU No. 3 Tahun 
2005 
 
Undang-Undang yang 
dikeluarkan tata 
negara federal 
Jerman/ Konstitusi 
federal Jerman  
 
 
2 Sistem Pendidikan Sentralisasi  Desentralisasi 
3 Kelembagaan Kemendikbud, 
Kemenpora, KOI, 
KONI. 
BMI, DOSB, DBS-
NPC. 
4 Kurikulum Diatur oleh 
pemerintah pusat.  
Dirumuskan oleh 
Kementrian 
Pendidikan sesuai 
Negara bagian 
masing-masing 
dibawah kendali 
Lander (pemerintah 
daerah).  
 
5 SDM S1, S2 & S3 - Kualifikasi guru 
tinggi 
- Relevansi keahlian 
dengan dengan 
pelajaran yang 
diajarkan harus 
sesuai. 
6 Sarana Prasarana Cukup baik Sangat baik 
7 Kemitraan Kemenag, 
Kemenpora, 
Kemenpar. 
Keterlibatan 
masyarakat (pihak 
swasta) 
8 Pembiayaan Fokus pada biaya 
investasi dan 
operasional. Subsudi 
langsung dari 
pemerintah, bidang 
usaha, maupun 
Subsidi silang dari 
pemerintah, dan 
pastisipasi dari 
masyarakat. 
 
 
langsung dari peserta 
didik. 
9 Pembinaan PPLP, PPLM, PPLD. Melalui ekstrakurikuler, 
dan klub-klub 
olahraga. 
10 Cabang Olahraga Bulutangkis, Angkat 
Besi dan Panjat 
Tebing, pencaksilat. 
Sepak bola, otomotif, 
handball,bolavoli, hoki 
es, tenis 
11 Rangking Jurnal Rangking 52 dunia Rangking 4 dunia 
12 Nama Jurnal 
Internasional 
(Physical 
Education & Sport, 
sports Science, 
Orthopedics and 
sports Medicine) 
 Journal Indonesian 
Physical Education 
and Sport (JIPES) 
 Journal Physical 
Education and 
Sport (JPES) 
 Jurnal 
Keolahragaan 
 Knee surgery, 
sports 
traumatology, 
arthroscopy 
 International journal 
of sports medicine 
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BAB III 
PENUTUP 
 
Pendidikan telah menjadi sebuah keniscayaan bagi peningkatan kualitas 
kehidupan baik secara individual maupun kolektif. Keyakinan akan urgensi 
pendidikan telah mengantarkan peradaban manusia kepada pembentukan 
sistem pendidikan, yang dipandang sebagai satu hal yang wajib ada dalam 
sistem kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia dan juga 
pemerintah Jerman 
Pemerintah Jerman memandang pendidikan sebagai modal utama untuk 
bangkit dari keterpurukan ekonomi dan keterpurukan ideologi. Untuk itu, 
pemerintah berusaha menjamin ketercapaian akses pendidikan bagi seluruh 
warga negara dengan membebaskan biaya pendidikan dari Kindergarten 
sampai tingkat pendidikan tinggi. Tidak hanya itu, pemerintah Jerman juga 
mengalokasikan dana yang relatif besar bagi penyediaan sarana penunjang 
pelaksanaan proses belajar mengajar yang baik.  
Salah satu upaya yang bisa dijadikan starting point bagi upaya perbaikan dan 
pengembangan sistem pendidikan Indonesia adalah dengan mengetahui 
kelemahan dan kelebihannya. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan kaji 
banding dengan sistem negara lain yang lebih baik, sehingga bisa menjadi 
gambaran bagi kita, bagaimana kita bisa memperkuat yang menjadi 
 
 
kelebihan sistem pendidikan indonesia dan memperbaiki kekurangan yang 
ada. Melalui peningkatan kualitas sistem pendidikan Indoneisa, kelak 
Indonesia akan menjadi bangsa yang maju dan berada di barisan terdepan 
dalam usaha mewujudkan dunia yang lebih baik lagi.  
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